




A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam telah dikenal sejak awal abad ke-7 M dan menyebar hampir ke seluruh 
penjuru dunia. Penyebarannya dapat dilihat dari jejak-jejak peninggalannya. Kehadirannya 
ini memberikan ragam budaya baru dalam masyarakat mulai dari ilmu pengetahuan, karya 
seni bahkan sistem pemerintahan. Mesjid merupakan salah satu peninggalan budaya Islam 
yang kaya akan khazanah keilmuwan. Masjid merupakan tanda, simbol eksistensi dan 
orientasi keberadaan Islam serta umatnya. 
Masjid merupakan salah satu karya seni Islam yang berfungsi sebagai tempat bersujud 
atau dengan kata lain merupakan tempat shalat. Pengertian masjid tidak hanya tertuju pada 
sebuah gedung atau tempat ibadah tertentu. Tiap potong permukaan bumi, terbatas dengan 
suatu tanda atau tidak, beratap atau bertadah langit, bagi umat muslim sebenarnya dapat 
dinamakan masjid, jika disana digunakan sebagai tempat mengerjakan shalat.
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Akan tetapi dalam perkembangannya kata masjid itu merujuk pada suatu pengertian 
tertentu, suatu perumahan, gedung atau suatu lingkungan tembok yang dipergunakan sebagai 
tempat shalat, baik untuk shalat lima waktu, Shalat Jum’at bahkan Shalat Hari Raya.
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Di Indonesia kata masjid itu merujuk pada bangunan yang dipergunakan untuk Shalat 
Jum’t yang terdapat di setiap Kabupaten, Kecamatan, Kelurahan, sampai Desa-desa yang 
jauh terpencil letaknya. Tempat-tempat shalat yang tidak digunakan untuk Shalat Jum’at 
biasanya mempunyai nama sendiri disesuaikan dengan daerahnya masing-masing di Jawa 
dinamakan Langgar, di Sumatra dinamakan Surau, dan lain-lain.
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1 H. Abu Bakar Atjeh, Sejarah Masjid dan Amal Ibadah di dalamnya, (Banjarmasin: Adil, 1955), hlm.3. 
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Bertolak dari pengertiannya, yakni sebagai tempat sujud atau tempat shalat, akan tetapi 
fungsi masjid dalam Islam tidak hanya merujuk sebagai tempat shalat saja. Fungsi masjid 
dibedakan menjadi dua jenis; masjid bisa digunakan sebagai tempat ibadah yang bersifat 
ritual, seperti shalat, I’tikaf, dan lain-lain. Dalam hal ini masjid digunakan sebagai sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya. Serta masjid juga bisa digunakan sebagai tempat 
ibadah yang bersifat mu’amalah, yang berkenaan dengan hubungan sesama anggota 
masyarakat yang ada di lingkungan masjid tersebut yang secara substansial sesungguhnya 
masih merupakan ibadah juga.
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Untuk bisa mengoptimalkan peran dan fungsi masjid pada masa sekarang, maka kita 
harus mengetahui terlebih dahulu bagaimana masjid difungsikan pada masa Rasullah SAW 
sebaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT. Fungsi masjid pada masa Rasul inilah yang 
sangat penting untuk kita ketahui, agar kita tidak menyimpang dalam memfungsikan masjid 
dari maksud didirikannya. Menurut Dr.Miftah Faridl, “Masjid dalam peradaban Islam bukan 
sekedar sebuah tempat kegiatan keagamaan dan kebudayaan, tetapi merupakan suatu tata 
tempat kegiatan keagamaan dan kebudayaan, tetapi merupakan suatu tata kelembagaan yang 




Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah atau shalat. Di samping itu, di 
kalangan kaum muslimin masjid juga dipandang sebagai “Baitullah”, tempat turunnya 
rahmat Allah dan Malaikat. Oleh karena itu tidak heran dipandang pula sebagai tempat yang 
paling baik di muka bumi. Sebab di dalam amsjid kaum muslimin menemukan ketengangan 
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(Bandung: Benang Merah Press., 2005), hlm.45. 
5 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 2009), hlm. 36-37. 
 
 




Berdasarkan dari beberapa fungsi masjid di atas penulis tertarik untuk mengetahui 
kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Agung Sumedang , apakah sudah sesuai dengan 
fungsi yang diajarkan oleh Rasullah. 
Agama Islam masuk ke Sumedang pada tahun 1530 M pada saat pemerintahan Ratu 
Pucuk Umun yang menikah dengan cucu Sunan Gunung Djati bernama Pangeran 
Kusumahdinata 1 yang bergelar Pangeran Santri. Islam terus berkembang di Sumedang, 
pada masa pemerintahan Bupati Pangeran Suriangga III atau lebih dikenal dengan Pangeran 
Kornel (1791-1828), dibangunlah sebuah masjid yang terletak disebelah Gedung Srimangati, 
temapt berkantornya para dalem Sumedang yang kini menjadi Museum Prabu Geusan Ulun 
di Kampung Jangol yang sekarang menjadi lokasi SDN Sukaraja, di jalan Empang 
Kelurahan Regol Wetan Kecamatan Sumedang Selatan. Saat Masjid dibangun Penghulunya 
adalah Kyai Raden Nur Muhammad atau lebih dikenal Embah Kyai Surabaya.
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Pada masa pemerintahan Pangeran Soeria Koesoemah Adinata yang bergelar Pangeran 
Soegih dan menjabat Bupati Sumedang tahun 1836-1882 M, Masjid tersebut dipindahkan ke 
Kampung Kaum di atas tanah wakaf dari Ibu Rd.Dewi Siti Aisyah. Masjid dibangun selama 
empat tahun. Pembangunan dimulai pada tanggal 4 Rajab 1267 H/ 3 Juni 1850 M dan selesai 




                                                             
6 Ahmad. Sutarmadi. Masjid Tinjauan Al-quran, Al-Sunnah, dan Manajemennya, (Ciputat: Kalimah, 2001), 
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7 Endang Hasanudin, Masjid Agung Sumedang Kokoh di Tengah Kota, (Sumedang : CV. Belmas, 2007), hlm.3. 
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 Pada masa Bupati Pangeran Aria Soeriatmadja yang bergelar pangeran Mekah yang 
menjabat Bupati Sumedang dari tahun 1883 sampai dengan 1919, yakni tepatnya pada tahun 
1913, Masjid Agung Sumedang diperluas lagi ke depan serta ke samping utara dan selatan, 
dengan penghulu K.H. R. Muhammad Hamim. Semasa Bupati Pangeran Mekah, beliau 
mendatangkan kyai dari Cirebon yang di tempatkan di blok Satim yang mengajarkan agama 
Islam di Tomo dan Conggeang yakni K.H. Rd. Asyrofuddin. Kyai dari Garut Ajrngan Atje 




 Masjid Agung Sumedang telah tiga kali mengalami pemugaran, sehingga masjid itu 
terlihat sangat indah dan megah seperti yang terlihat sekarang. Sejak dibina oleh 
Departemen Agama Kabupaten Sumedang. Pamugaran pertama dilakukan tahun 1952 pada 
masa kepala Dinas Urusan Agama dijabat oleh MS. Muhammad Soemarya. Kekokohan 
Masjid Agung teruji ketika Sumedang dilanda gempa dahsyat pada Agustus 1955. Gempa 
tersebut menghancurkan tribun Pacuan Kuda di Sindangraja serta merontokkan benteng 
Gedung Negara. Namun bangunan Masjid ini tetap kokoh, hanya sebagian genting yang 
jatuh dan ada tembok yang retak. Renovasi pada tahun 1963 ditambah ornamen motif Turki 
dibagian depan sebelah timur.
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 Pamugaran kedua tahun 1982 pada masa Kepala Kandepag dijabat oleh H. Buchori 
Mu’tasim, BA dan selesai diresmikan pada tanggal 9 Juni 1988 oleh Gubernur Provinsi Jawa 
Barat Yogie Suardi Memet dan Bupati Sumedang Sutarja. Renovasi kedua ini, atap diganti 
dengan beton, tiang penyangga besi dan langit-langit dari triplek.
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9 Ibid. Hlm.4. 
10 Wawancara dengan Fardan Maulidi, 35 tahun, anggota Bidang Humas DKM Masjid Agung Sumedang tahun 
2008-2016. (wawancara juga dengan H.Atik Saefulloh dan diperkuat oleh Tonton Husni Masjuni, Anggota Bidang 




 Pamugaran ketiga dilaksanakan pada tanggal 27 September 2002 atas prakarsa Bupati 
Drs. H. Misbach dan telah diresmikan oleh Gubernur Jawa Barat Donny Setiawan dan 
Bupati Sumedang H. Don Murdono, SH, M.Si pada tanggal 22 April 2004. Pada pemugaran 
ini langit-langit diganti dengan papan jati. Serta dibangun menara Adzan baru di halaman 
depan setinggi 35,5 meter.
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 Bagian atas kusen pintu dan jendelanya penuh dengan hiasan ukiran kayu yang konon 
menorehkan citra ukiran model Cina. Pada bagian mimbar juga terdapat sebuah properti 
yang penuh dengan ukiran bergaya Cina. Pada bangunan bagian dalam terdapat ventilasi 
berupa jendela dan pintu yang berbeda ventilasi dengan bangunan modern, sedangkan emper 
depan dan pinggir tidak memakai dinding atau tembok sehingga udara segar mengalir penuh 
ke emper masjid tersebut dan pemandangan dari dalam keluar dan sebaliknya menjadi 
sangat nyaman. Jumlah jendela di bangunan dalam 20 buah dengan tinggi empat meter dan 




 Masjid yang yang didirikan pada tahun 1850 lalu ini mempunyai Visi yaitu Terwujudnya 
Masjid Agung Sumedang sebagai pusat kegiatan keagamaan yang aman nyaman dan 
bermanfaat, dan Meningkatkan SDM DKM Masjid Agung Sumedang dalam Bidang Idaroh, 
Imarah, dan Ri’ayah. Dan Misinya adalah Meningkatkan fungsi Masjid untuk pendidikan, 
Da’wah, Sosial, Ekonomi, dan Memberikan rasa aman dan nyaman kepada jamaah dalam 
melaksanakan ibadah. 
                                                             
12 Wawancara dengan Abu Bakar Nurdin, 38 tahun, Seksi Kesekertariatan Masjid Agung Sumedang tahun 
2008-2015. (wawancara juga dengan Wawan Kurniawan dan diperkuat oleh Esti Siti Nurrobiah, anggota 
Kesekertariatan Masjid Agung Sumedang tahun 2011-2015). Pada tanggal 30 April 2016. 




 Keindahan dan kemegahan Masjid Agung Sumedang tidak sempurna apabila tidak diisi 
dengan kegiatan-kegiatan di dalamnya. Kegiatan yang dilaksanakan di Masjid Agung 
Sumedang pada umumnya dilatarbelakangi oleh keinginan masyarakat akan kebutuhan 
ilmu-ilmu keagamaan. Oleh karena itu kegiatan-kegiatan yang dilakukan di masjid itu 
mulainya hampir tidak bersamaan karena disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis membatasi Penelitian mengenai kegiatan-kegiatan di 
Masjid Agung Sumedang yang di mulai tahun 2008-2015. Penulis mengambil tahun dari 
2008 karena didasarkan pada kepengurusan 2 periode ketua DKM, yaitu periode 
kepengurusan ketua DKM H.M.Badar Muhyiddin (2008-2012) dan kepengurusan ketua 
DKM H.Dony Ahmad Munir, ST., MM (2012-2015). Pada kepengurusan mereka banyak 
kegiatan yang bersifat sosial dan keagamaan di Masjid Agung Sumedang. Contohnya pada 
bulan Ramadhan selama satu pekan, berbagai kegiatan keagamaan, sosial dan budaya serta 
bazar akan digelar di pelataran Masjid Agung Sumedang. Pada pekan festival Masjid Agung 
ini digelar juga festival marawis, lomba hijaber, fotografi, lomba qiro’atul kutub, lomba 
azan, kaligrafi, pameran dan bazar, bakti sosial, kasidahan, lomba galah, nonton bareng sang 
kyai, dan gerak jalan. Di setiap minggunya ada juga pengajian yang di gelar bersama abang 
tukang becak, dan pada masyarakat setempat pada umumnya. Dan banyak perubahan pada 
kegiatan Masjid Agung Sumedang ketika masa kepengurusan mereka. 
Berdasarkan dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji kegiatan ini 
dalam Judul Penelitian: KEGIATAN SOSIAL KEAGAMAAN DI MASJID AGUNG 
SUMEDANG (2008-2015). 
B. Rumusan Masalah 
 
 
Dari uraian singkat sebagaimana yang tertuang dalam latar belakang masalah, hal-hal 
yang akan di bahas dalam penelitian praktek propesi ini dibatasi hanya seputar permasalahan 
yang berkaitan dengan Kegiatan Soaial Keagamaan Di Masjid Agung Sumedang (2008-
2015). Di samping itu, pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui Kegiatan Sosial 
Keagamaan di Masjid Agung Sumedang. 
Sebagai bahan acuan penulis membatasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Gambaran Umum Masjid Agung Sumedang Tahun 2008-2015? 
2. Bagaimana Kegiatan Sosial Keagamaan Di Masjid Agung Sumedang Tahun 2008-2015? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan fakta yang berhubungan dengan 
permasalahn yang telah dirumuskan, untuk lebih jelasnya mengenai tujuan penelitian ini, 
maka penulis sebutkan sebagai berikut : 
1.  Untuk mengetahui dan memahami Gambaran Umum Masjid Agung Sumedang (2008-
2015). 




D. Tinjauan Pustaka 
Bahwasannya untuk membedakan dengan penelitian lain, maka penelitian 
mencantumkan penelitian terdahulu agar menunjukan keaslian dalam penelitian ini, 
beberapa penelitian terdahulu seperti : 
1.   Skripsi Luthfi Saefulah dengan judul “Manajemen Masjid Ibnu Sina Pamulang Dalam 
Pengembangan Kegiatan Dakwah Pada Anak Usia Dini”. Apabila dilihat dari judulnya 
 
 
sama-sama meneliti tentang pengembangan kegiatan, tapi mahasiswa tersebut 
membahas tentang Manajemen Masjid Ibnu Sina Pamulang. Adapun perbedaan 
penelitian Luthfi Saefulah dengan penelitian ini penulis memaparkan. Pertama, 
gambaran umum Masjid Agung Sumedang. Kedua, aktivitas social keagamaan Di 
Masjid Agung Sumedang dengan perkembangannya tahun 2008-2015. 
2.   Skripsi Ilham Drajat, berjudul “Perkembangan Arsitektur Masjid Raya Cipaganti 
(1934-2002). Dalam penelitiannya memaparkan kesimpulan bahwa Masjid Raya 
Cipaganti terletak di kawasan pemukiman koloonial Belanda dan Birokrat local di latar 
belakangi oleh factor lingkungan, social, budaya, politik, serta andil seorang arsitek 
berkebangsaan Belanda bernama C.P. Wolff Schoemaker yang merancang dan 
mendesain bangunan ini. Pada perkembangannya Masjid Raya Cipaganti mengalami 
beberapa renovasi dan penambahan demi perannya sebagai sarana ibadah sekaligus 
sarana social. Adapun perbedaan penelitian Luthfi Saefulah dengan penelitian ini 
penulis memaparkan. Pertama, gambaran umum Masjid Agung Sumedang. Kedua, 
aktivitas social keagamaan Di Masjid Agung Sumedang dengan perkembangannya 
tahun 2008-2015. 
E. Langkah-langkah Penelitian 
Penelitian ini ditempuh dengan langkah-langkah menggunakan metode penelitian 
sejarah, yaitu untuk mengetahui kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa masa lampau 
dengan cara mencari, menghimpun, mengevaluasi kemudian sumber-sumber data 
berdasarkan wilayah penelitian untuk di buat kesimpulan yang akurat, adapun langkah-
langkah yang ditempuh penulis yaitu sesuai dengan metode penelitian sejarah (Heuristik, 




Heuristik merupakan tahap pencarian dan pengumpulan sumber-sumber yang 
sesuai apa yang hendak ditulis, menurut urutan penyampaiannya, sumber dibagi kedalam 
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer ialah data yang disampaikan oleh 
saksi mata, sedangkan sumber sekunder adalah ialah sebaliknya, yakni disampaikan oleh 
yang bukan saksi mata.
14
 Tahapan pengumpulan data ini penelitian menggunakan 
pendekatan secara personal dengan penelitian lapangan mendatangi Masjid Agung 
Sumedang Kabupaten Sumedang, Kantor Kesekertariatan Masjid Agung Sumedang, 
data-data kepustakaan dengan mengunjungi Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, 
Perpustakaan UIN SGD Bandung, Perpustakaan Batu Api Jatinangor, Perpustakaan 
Daerah Sumedang, Musium Pangeran Geusan Ulun, melakukan wawancara dengan 
beberapa narasumber, arsi-arsip, jurnal serta artikel yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Diantaranya data-data yang diperoleh oleh peneliti adalah sumber-sumber 
primer yang menjadi pilihan penulis diantaranya sebagai berikut : 
a. Sumber Buku 
1) Deddi Rustandi, Masjid Agung dan Sekitarnya, (Sumedang : CV. Belmas, 2013). 
Buku ini dikategorikan sebagai sumber primer karena buku-buku ini berisi 
mengenai sekilas sejarah awal Masjid Agung Sumedang, sejarah Kabupaten 
Sumedang, dan beberapa tempat yang bersejarah di Kabupaten Sumedang. 
2) Endang Hasanudiin, Masjid Agung Sumedang Kokoh di Tengah Kota, 
(Sumedang : CV. Belmas, 2007). Buku ini dikategorikan sebagai sumber primer 
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karena buku ini berisi mengenai sekilas sejarah awal Masjid Agung Sumedang 
dan dan beberapa penjelasan tentang gaya arsitekturnya. 
b. Sumber Dokumen 
1) Foto Masjid Agung Sumedang dari pertama di bangun tahun 1850, tahun 2002, 
tahun 2006, dan tahun 2015. Foto Kegiatan Sosial Keagamaan Masjid Agung 
Sumedang, dan foto benda bersejarah yang berada di Masjid Agung Sumedang. 
2) Titimangsa sekaligus peresmian Masjid Agung Sumedang sekaligus peresmian 
pemugaran ketiga yang di resmikan oleh Gubernur Jawa Barat Danny Setiawan 
tahun 2004. 
3) Salinan Keputusan (SK) Kepengurusan Masjid Agung Sumedang tahun 2012-
2015. 
Foto-foto, kopi file, kopi arsip tersebut dikategorikan sebagai sumber primer, 
karena berkenaan langsung dengan topic kajian yang berbicara mengenai kegiatan 
social keagamaan Masjid Agung Sumedang. 
c. Sumber Lisan 
1) KH. U. Saefuddin, laki-laki 48 tahun, Ketua I DKM Masjid Agung Sumedang. 
2) M. Endang Hasanudiin, laki-laki 58 tahun, Sekertaris DKM Masjid Agung 
Sumedang. 
3) Moch. Hamdan, laki-laki 50 tahun, Bendahara DKM Masjid Agung Sumedang. 
4) Fardan Maulidi, laki-laki 35 tahun, Bidang Humas DKM Masjid Agung 
Sumedang. 
5) KH. Amad Shobir, laki-laki 60 tahun, Imam Masjid Agung Sumedang (adik 
kandung KH. M. Badar Muhyidin). 
 
 
6) Ustad Solehudin, laki-laki 50 tahun, Bidang Dakwah dan Konsultasi Keagama an 
Masjid Agung Sumedang. 
7) Irpan Labib, laki-laki 32 tahun, Seksi Pemuda DKM Masjid Agung Sumedang. 
8) KH. Odang Sudirman, laki-laki 61 tahun, Bidang Pengumpul Zakat Masjid Agung 
Sumedang. 
9) KH. Cecep Farhan Mubarok, laki-laki 53 tahun, Bidang Pendidikan Masjid Agung 
Sumedang. 
10)  Ahmad Muhammad, laki-laki 50 tahun, Bidang Sosial Masjid Agung  Sumedang. 
11)  Ustad Eman Sulaeman, laki-laki 50 tahun, Pembimbing mental  (bimtal) Masjid 
Agung Sumedang. 
12)  Abu Bakar Nurdin, laki-laki 38 tahun, Seksi Kesekertariatan Masjid Agung 
Sumedang. 
Sumber-sumber sekunder yang menjadi pilihan penulis diantaranya sebagai 
berikut : 
a. Sumber Buku 
1) Aboe Bakar, Sejarah Masjid, (Banjarmasin : Adil, 1955). 
2) A. Bachrun Rifa’i dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid: mengoptimalkan 
fungsi sosial ekonomi masjid, (Bandung: Benang Merah Press., 2005). 
3) Abuddin Nata. Pendidikan Spiritual dalam Tradisi KeIslaman. (Bandung : 
Angkasa, 2003), hlm.110. 
4) Ahmad. Sutarmadi. Masjid Tinjauan Al-quran, Al-Sunnah, dan Manajemennya, 
(Ciputat: Kalimah, 2001). 
 
 
5) Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil Qalam. 
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003). 
6) Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 
2009). 
7) Deddi Rustandi, Masjid Agung dan Sekitarnya, (Sumedang : CV. Belmas, 2013). 
8) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal, Sejarah dan Nilai 
Tradisional Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, 
(Jakarta : 1993). 
9) Didin Hafidhudin, Hendri Tanjung, Management Syariah Dalam Politik, (Jakarta: 
Gema Insani, 2003). 
10)  Endang Hasanudiin, Masjid Agung Sumedang Kokoh di Tengah Kota, 
(Sumedang : CV. Belmas, 2007). 
11)  H. Abu Bakar Atjeh, Sejarah Masjid dan Amal Ibadah di dalamnya, 
(Banjarmasin: Adil, 1955). 
12)  Juliadi. Masjid Agung Banten: Nafas Sejarah dan Budaya. (Jakarta : Ombak, 
2007). 
13) Koencoroningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2004). 
14) Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta : Bentang Pustaka, 2005). 
15) Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Hidakarya Agung, 
1992). 
16) Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta : Gema Insani Press, 1996). 
 
 
17) Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012). 
18) Murtadha Muthahari, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung : Mizan, 1998). 
19) Oloan Situmorang. Seni Rupa Islam: Pertumbuhan dan Perkembangannya. 
(Bandung : Angkasa, 1993). 
20) Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta : Pustaka Al-
Husna, 1994). 






Tahap selanjutnya ialah verifikasi atau kritik terhadap keabsahan sumber. Dimana 
tahap ini penulis patut berupaya menentukan keaslian sumber yang lebih dikenal dengan 
kritik ekstern. Setelah penentuan keaslian sumber, penulis harus meyakinkan bahwa 




a. Kritik Ekstern  
1. Sumber Dokumen 
1) Foto Masjid Agung Sumedang dari pertama di bangun tahun 1850, tahun 
2002, tahun 2006, dan tahun 2015. Foto Kegiatan Sosial Keagamaan Masjid 
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Agung Sumedang, dan foto benda bersejarah yang berada di Masjid Agung 
Sumedang. Foto ini berupa file yang disimpan dalam keadaan baik disimpan 
di album DKM Masjid Agung Sumedang. 
2) Titimangsa ini tertempel di halaman depan Masjid Agung Sumedang, 
Titimangsa ini diukir pada tulisan menggunakan warna cat kuning emas, 
diatas marmer warna hitam. 
3) Foto Copy Salinan Keputusan (SK) Bupati Sumedang Nomor : 
451.2/Kep.109-Huk Tahun 2012, langsung dari Sekertaris Masjid Agung 
Sumedang 
 
2. Sumber Buku 
1) Aboe Bakar, Sejarah Masjid. 
Buku karya Aboe Bakar ini dikeluarkan pada tahu 1955, dengan 
menggunakan kertas warna putih kuning pucat penulisannya yang digunakan 
pun penulisan dengan ejaan yang telah disempurnakan bila dilihat dari segi 
tersebut maka buku ini bisa dikatakan sumber otentik. 
2) A. Bachrun Rifa’i dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid: mengoptimalkan 
fungsi sosial ekonomi masjid. 
Buku karya A. Bachrun Rifa’I dan Moch Fakhruroji ini dikeluarkan pada 
tahun 2005, dengan kertas warna putih dan tebal, penulisan yang dilakukan pun 
penulisan dengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi 
tersebut maka buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
3) Abuddin Nata. Pendidikan Spiritual dalam Tradisi KeIslaman. 
Buku karya Abuddin Nata ini dikeluarkan pada tahun 2003, warna 
kertasnyapun menggunakan kertas penulisannya yang digunakan pun penulisan 
 
 
yang telahengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut 
maka buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
 
 
4) Ahmad. Sutarmadi. Masjid Tinjauan Al-quran, Al-Sunnah, dan 
Manajemennya, (Ciputat: Kalimah, 2001). 
Buku karya Ahmad Sutarmadi ini dikeluarkan pada tahun 2001, warna 
kertasnyapun menggunakan kertas penulisannya yang digunakan pun penulisan 
yang telahengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut 
maka buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
5) Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil 
Qalam. 
Buku karya Asep Syamsul M. Romli ini dikeluarkan pada tahun 2003, 
warna kertasnyapun menggunakan kertas penulisannya yang digunakan pun 
penulisan    yang telahengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari 
segi tersebut maka buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
6) Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid. 
Buku karya Ahmad Yani ini dikeluarkan pada tahun 2009, dengan kertas 
warna putih dan tebal, penulisan yang dilakukan pun penulisan dengan ejaan 
yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut maka buku ini bisa 
dikatakan merupakan sumber otentik. 




Buku karya Deddi Rustandi ini dikeluarlan tahun 2013, dengan kertas 
warna putih dengan penulisannya yang dilakukan pun penulisan dengan ejaan 
yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut maka buku ini bisa 
dikatakan merupakan sumber otentik. 
8) Didin Hafidhudin, Hendri Tanjung, Management Syariah Dalam Politik. 
Buku karya Didin Hafidhudin dan Hendri Tanjung ini dikeluarkan pada 
tahun 2003, warna kertasnyapun menggunakan kertas penulisannya yang 
digunakan pun penulisan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi 
tersebut maka buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
9) Endang Hasanudiin, Masjid Agung Sumedang Kokoh di Tengah Kota, 
(Sumedang : CV. Belmas, 2007). 
Buku karya Endang Hasanudiin ini dikeluarkan pada tahun 2003, warna 
kertasnyapun menggunakan kertas penulisannya yang digunakan pun penulisan 
yang telah ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut maka 
buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
 
10)  Juliadi. Masjid Agung Banten: Nafas Sejarah dan Budaya, 1992). 
Buku karya Juliadi ini dikeluarlan tahun 1992, dengan kertas warna putih 
kekuning-kuningan dengan penulisannya yang dilakukan pun penulisan 
dengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut maka 
buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
 
 
11)  Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta : Gema Insani Press,. 
(Jakarta : Ombak, 2007). 
     Buku karya Mohammad E. Ayub ini dikeluarlan tahun 2007, dengan 
kertas warna putih dengan penulisannya yang dilakukan pun penulisan 
dengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut maka 
buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
12)  Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 
1996). 
Buku karya Yunus ini dikeluarlan tahun 1996, dengan kertas warna 
putih kekuning-kuningan dengan penulisannya yang dilakukan pun penulisan 
dengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut maka 
buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
13)  Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012). 
Buku karya Munir dan Wahyu Ilahi ini dikeluarlan tahun 2012, dengan 
kertas warna putih dengan penulisannya yang dilakukan pun penulisan 
dengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi tersebut maka 
buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
14)  Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka 
Al-Husna, 1994). 
Buku karya Sidi Gazalba ini dikeluarlan tahun 1994, dengan kertas 
warna putih kekuning-kuningan dengan penulisannya yang dilakukan pun 
 
 
penulisan dengan ejaan yang telah disempurnakan. Bila dilihat dari segi 
tersebut maka buku ini bisa dikatakan merupakan sumber otentik. 
b. Sumber Lisan (wawancara) 
Khusus dalam sumber lisan, peneliti melakukan kritik ekstern melalui 
wawancara dengan : 
1) KH. U. Saefuddin, laki-laki 48 tahun. 
2) M. Endang Hasanudiin, laki-laki 58 tahun. 
3) Moch. Hamdan, laki-laki 50 tahun. 
4) Fardan Maulidi, laki-laki 35 tahun. 
5) KH. Amad Shobir, laki-laki 60 tahun. 
6) Ustad Solehudin, laki-laki 50 tahun. 
7) Irpan Labib, laki-laki 32 tahun. 
8) KH. Odang Sudirman, laki-laki 61 tahun. 
9) KH. Cecep Farhan Mubarok, laki-laki 53 tahun. 
10) Ahmad Muhammad, laki-laki 50 tahun. 
11) Abu Bakar Nurdin, laki-laki 38 tahun. 
c. Kritik Intern 
1. Sumber Dokumen 
1) Foto Masjid Agung Sumedang dari pertama di bangun tahun 1850, tahun 
2002, tahun 2006, dan tahun 2015. Foto Kegiatan Sosial Keagamaan Masjid 
Agung Sumedang, dan foto benda bersejarah yang berada di Masjid Agung 
Sumedang. Ini memberikan bukti nyata pada saat itu memang dilaksanakan 
kegiatan-kegiatan di Masjid Agung Sumedang. 
 
 
2) Titimangsa ini memberikan bukti nyata bahwa memang sudah terjadi 
pembangunan dan pada titimangsa ini bersamaan dengan peresmian 
pemugaran ketiga yang di resmikan oleh Gubernur Jawa Barat Danny 
Setiawan pada tanggal 22 April 2004. 
3) Foto Copy Salinan Keputusan (SK) Bupati Sumedang Nomor : 451. 2/Kep. 
109-Huk Tahun 2012 bukti nyata real susunan pengurus DKM Masjid Agung 
Sumedang itu sudah diatur atas persetujuan Bupati Sumedang 
2. Sumber Buku 
1) Aboe Bakar, Sejarah Masjid. 
Buku Karya Aboe Bakar ini dikeluarkan pada tahun 1955, yang 
diterbitkan di Banjarmasin oleh Pustaka Adil. Buku ini memberi penjelasan 
mengenai sejarah Masjid, dan memberikan informasi tentang peranan masjid 
dalam kebudayaan Islam. 
2) A. Bachrun Rifa’i dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid: mengoptimalkan 
fungsi sosial ekonomi masjid. 
Buku Karya A. Bacrun Rifa’I dan Moch. Fakhruroji ini dikeluarkan pada 
tahun 2005, yang diterbitkan di Bandung oleh Pustaka Benang Merah Press. 
Buku ini memberi penjelasan mengenai cara mengoptimalkan fungsi social 
masjid dan fungsi ekonomi masjid. 
3) Abuddin Nata. Pendidikan Spiritual dalam Tradisi KeIslaman. 
Buku Karya Abuddin Nata ini dikeluarkan pada tahun 2003, yang 
diterbitkan di Bandung oleh Pustaka Angkasa. Buku ini memberi penjelasan 




4) Ahmad Sutarmadi. Masjid Tinjauan Al-quran, Al-Sunnah, dan Manajemennya. 
Buku Karya Ahmad Sutarmadi ini dikeluarkan pada tahun 2001, yang 
diterbitkan di Ciputat oleh Pustaka Kalimah. Buku ini memberi penjelasan 
mengenai tinjauan masjid secara umu serta berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits, 
serta penjelasan mengenai manajemen masjid. 
5) Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah Visi dan Misi Dakwah Bil 
Qalam. 
Buku Karya Asep Syamsul M.Romli ini dikeluarkan pada tahun 2003, 
yang diterbitkan di Bandung oleh Pustaka Remaja Rosdakarya. Buku ini 
memberi penjelasan mengenai jurnalistik dakwah dan visi dan misi dakwah 
dalam Islam 
6) Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid. 
Buku Karya Ahmad Yani ini dikeluarkan pada tahun 2009, yang 
diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka Gema Insani Press. Buku ini memberi 
penjelasan mengenai panduan atau cara memakmurkan masjid. 
7) Deddi Rustandi, Masjid Agung dan Sekitarnya. 
Buku Karya Deddi Rustandi ini dikeluarkan pada tahun 2003, yang 
diterbitkan di Sumedang oleh Pustaka Belmas. Buku ini memberi penjelasan 
mengenai awal mula Masjid Agung Sumedang dan gaya arsitektur dan 
ornament Masjid Agung Sumedang, dan memberi penjelasan tentang tempat 
bersejarah di Kabupaten Sumedang. 
8) Didin Hafidhudin, Hendri Tanjung, Management Syariah Dalam Politik. 
Buku Didin Hafidhudin dan Hendri Tanjung ini dikeluarkan pada tahun 
2003, yang diterbitkan di Sumedang oleh Pustaka Gema Insani. Buku ini 
 
 
memberi penjelasan mengenai awal mula Masjid Agung Sumedang dan gaya 
arsitektur dan ornament Masjid Agung Sumedang 
9) Endang Hasanudiin, Masjid Agung Sumedang Kokoh di Tengah Kota. 
Buku Endang Hasanudiin ini dikeluarkan pada tahun 2007, yang 
diterbitkan di Sumedang oleh Pustaka Belmas. Buku ini memberi penjelasan 
mengenai awal mula Masjid Agung Sumedang dan gaya arsitektur dan 
ornament Masjid Agung Sumedang. 
10) H. Abu Bakar Atjeh, Sejarah Masjid dan Amal Ibadah di dalamnya. 
Buku Karya H. Abu Bakar Atjeh ini dikeluarkan pada tahun1955, yang 
diterbitkan di Banjarmasin oleh Pustaka Adil. Buku ini memberi penjelasan 




11) Juliadi. Masjid Agung Banten: Nafas Sejarah dan Budaya. 
Buku Karya Juliadi ini dikeluarkan pada tahun 2007, yang diterbitkan 
di Jakarta oleh Pustaka Ombak. Buku ini memberi penjelasan seputar Masjid 
Agung Banten, tentang sejarah dan kebudayaan yang ada di Masjid Agung 
Banten. 
12) Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta : Gema Insani Press, 
1996). 
Buku Karya Mohammad E. Ayub ini dikeluarkan pada tahun 1996, 
yang diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka Gema Insani Press. Buku ini 
memberi penjelasan mengenai prinsip dasar memakmurkan masjid sesuai 
 
 
dengan fungsinya, serta arsitektur bangunan masjid sehingga dapat dijadikan 
sumber otentik. 
13) Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah. 
Karya Munir dan Wahyu Ilahi ini dikeluarkan pada tahun 2012, yang 
diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka Kencana. Buku ini memberi penjelasan 
mengenai informasi tentang sifat dakwah. 
14) Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam. 
Buku Karya Sidi Gazalba ini dikeluarkan pada tahun 1994, yang 
diterbitkan di Jakarta oleh Pustaka Al-Husna. Buku ini memberi penjelasan 
mengenai sejarah Masjid, dan memberikan informasi tentang peranan masjid 
dalam kebudayaan Islam. 
 
3. Sumber Lisan (wawancara) 
1) KH. U. Saefuddin, seorang Ketua I DKM Masjid Agung Sumedang tahun 
2008-2015, beliau merupakan sumber primer. Karena beliau merupakan anak 
dari ketua DKM Masjid Agung Sumedang tahun 2008-2012. Selama 
wawancara beliau menjawab mengenai peranan Masjid Agung Sumedang 
pada tahun 2008-2015 dimana pada tahun 2008 merupakan pengangkatan 
KH. M.Badar Muhyidin jadi ketua DKM  
2) M. Endang Hasanudiin, laki-laki 58 tahun, Sekertaris DKM Masjid Agung 
Sumedang 2008-2015, beliau merupakan sumber primer. Karena beliau 
memberikan penjelasan mengenai awal berdirinya Masjid Agung Sumedang 
saat awal berdiri. Pada saat wawancara beliau menjawab beberapa informasi 
tentang ornament yang ada di Masjid Agung Sumedang. 
 
 
3) Moch. Hamdan, laki-laki 50 tahun, Bendahara DKM Masjid Agung 
Sumedang tahun 2008-2015, beliau merupakan sumber primer. Karena sudah 
dari tahun 2001 menjadi DKM Masjid Agung Sumedang. Pada saat 
wawancara beliau memberi penjelasan tentang system keuangan di Masjid 
Agung Sumedang. 
4) Fardan Maulidi, laki-laki 35 tahun, Bidang Humas DKM Masjid Agung 
Sumedang tahun 2008-2015, beliau merupakan sumber primer. Karena beliau 
banyak memberi informasi tentang Kegiatan Sosial Keagamaan Masjid 
Agung Sumedang. 
5) KH. Amad Shobir, laki-laki 60 tahun, Imam Masjid Agung Sumedang tahun 
2008-2015. Beliau merupakan sumber primer, karena beliau merupakan adik 
kandung dari Ketua Umum DKM Masjid Agung Sumedang tahun 2004-2012 
KH. M. Badar Muhyidin. Pada saat wawancara beliau memberikan 
penjelasaan Masjid Agung Sumedang pada saat di pimpin oleh KH. M. Badar 
Muhyidin. 
6) Ustad Solehudin, laki-laki 50 tahun, Bidang Dakwah dan Konsultasi 
Keagama an Masjid Agung Sumedang tahun 2008-2015. Beliau merupakan 
sumber primer, karena beliau memberikan informasi tentang Dakwah di 
Masjid Agung Sumedang. 
7) Irpan Labib, laki-laki 32 tahun, Seksi Pemuda DKM Masjid Agung 
Sumedang tahun 2008-2015. Beliau merupakan sumber primer, karena beliau 
sebagai penggagas Pengajian Remaja Masjid di Masjid Agung Sumedang. 
 
 
Pada saat wawancara beliau memberikan penjelasaan terkait kegiatan 
Pengajian Remaja Masjid di Masjid Agung Sumedang. 
8) KH. Odang Sudirman, laki-laki 61 tahun, Bidang Pengumpul Zakat Masjid 
Agung Sumedang tahun 2008-2015. Beliau merupakan sumber primer, 
karena beliau yang memberikan informasi mengenai UPZ(Unit Pengumpul 
Zakat) yang diselenggarakan di Masjid Agung Sumedang. 
9) KH. Cecep Farhan Mubarok, laki-laki 53 tahun, Bidang Pendidikan Masjid 
Agung Sumedang tahun 2008-2015. Beliau merupakan sumber primer, 
karena beliau penggagas salah satu kegiatan di Masjid Agung Sumedang 
yaitu Pendidikan Dakwah Abang Penarik Becak. Beliau memberikan 
penjelasan terkait kegiatan Dakwah di Masjid Agung Sumedang. 
10) Ahmad Muhammad, laki-laki 50 tahun, Bidang Sosial Masjid Agung 
Sumedang tahun 2008-2015. Beliau merupakan sumber primer, karena beliau 
memberikan informasi di bidang social dan sudah dari tahun 2004 beliau 
menjadi DKM Masjid Agung Sumedang. 
11) Abu Bakar Nurdin, laki-laki 38 tahun, Seksi Kesekertariatan Masjid Agung 
Sumedang 2008-2015. Beliau merupakan sumber primer, karena beliau 




4. Interpretasi  
 
 
Proses penafsiran terhadap data-data yang telah diseleksi atau dilakukan kritik 
sumber. Proses Interpretasi inilah sejarawan dituntut untuk mampu menafsirkan 
makna-makna, atau kejadian-kejadian yang pada mulanya masih terkubur menjadi 
suatu rangkaian cerita sejarah yang harmonis dan masuk akal. Interpretasi atau 
penafsiran sejarah seringkali disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis berarti 
menguraikan dan secara termonologi berbeda dengan sintesis yang berarti 




Teori yang digunakan oleh penulis dengan penyusunan penelitian ini adalah 
teori yang dikemukakan oleh A. Bachrun Rifa’i dan Fakhruroji yaitu: 
Imam, Khatib dan Muadzin serta beberapa penceramah orang yang terlibat 
langsung dengan kegiatan pembinaan keagamaan yang diselenggarakan masjid ialah 
salah satu contoh physical management atau pengelolaan masjid secara fisik. Karena 
Imam, Khatib dan Muadzin atau beberapa penceramah pengajian di masjid yang 
bersangkutan memiliki tujuan untuk membangun dan menghidupkan masjid. Maksud 
pengelolaan fisik disini bukanlah langka-langkah memanajemeni orang-orang tadi, 
melainkan mencantumkan dan pembagian tugas masing-masing Imam dan Khatib 
pada waktu shalat Jumat misalnya. Secara fisik, schedule atau jadwal ini akan 
menjadi acuan penting dan menjadi cerminan kerapian manajemen sebuah masjid. 
Perkataan Imam berasal dari kata (Arab amama –ya’mumu – imaman) yang 
secara harfiah berarti “yang di depan”, atau sering juga diartikan sebagai 
“pemimpin”. Imam, seperti halnya Imam dalam shalat memang prinsipnya berada di 
tempat yang paling depan sementara yang di belakang disebut ma’mum atau yang 
                                                             
16 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta : Bentang Pustaka, 2005), hlm. 100. 
 
 
mengikuti. Istilah ini berangsur-angsur dan memang memiliki makna “yang di 
depan”, kemudian secara populer sering diartikan sebagai “pemimpin”. 
Apabila dicermati, posisi Imam adalah unsur penting yang paling berpengaruh 
dalam unsur-unsur manajemen masjid. Ia adalah pemimpin yang sanggup 
mengendalikan dan memberikan jalan keluar bagi segala persoalan umat. Imam selin 
ahli agama, biasanya adalah tokoh masyarakat dan memiliki status yang relatif lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang lainnya. Selama masih dipercaya karena kekuatan 
dan inteleknya mereka memiliki kesempatan untuk menjadi Imam. 
Kegiatan ini yang termasuk unsur penting dalam kepengurusan masjid adalah 
Khutbah, orangnya disebut Khatib. Khutbah biasanya disampaikan di masjid pada 
saat shalat Jumat dan dua hari raya: Idul Adha dan Idul Fitri serta dua shalat gerhana. 
Khutbah sekarang umumnya diketahui sebagai proses pemberian nasehat 
agama pada waktu shalat Jumat, shalat dua hari raya dan shalat gerhana. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa kedudukan Khatib sangat istimewa karena sebagai 
penyambung lidah Rasullah SAW. Untuk melakukan bimbingan dan pembinaan 
umat Islam dalam mengamalkan ajaran Islam dengan baik. 
Unsur terakhir yang tercakup dalam unsur-unsur penting adalah posisi Muadzin 
(harfiah: pemanggil) atau orang yang melakukan adzan. 
Ketiga unsur ini banyak berhubungan dengan kegiatan inti yang 
diselenggarakan oleh sebuah masjid.
17
 
Supaya lebih memudahkan pemahaman, maka penulis perlu menjabarkan 
istilah-istilah yang dipandang penting menyangkut judul di atas. Pengertiannya 
                                                             
17 A. Bachrun Rifa’i dan Moch. Fakhruroji, Manajemen Masjid: mengoptimalkan fungsi sosial ekonomi 
masjid, (Bandung: Benang Merah Press., 2005), hlm.113-118. 
 
 
dijelaskan menurut kepentingan yaitu pengertian masjid, dan beberapa kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di Masjid Agung Sumedang. 
Dengan adanya manajemen masjid dengan baik sudah tentu menghasilkan 
kegiatan-kegiatan yang baik kegiatan-kegiatan yang baik sehingga bisa 
memakmurkan masjid dan memberi pelajaran yang berarti kepada jamaah. Adapun 
beberapa kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Masjid Agung Sumedang antara lain: 
Takmir Ibadah Mahdlah yaitu Shalat, Zakat, Hari Besar Islam, Pendidikan 
Dakwah, Balai Nikah, Shaum, Menyambut Bulan Haji. Pertama Shalat, ibadah 
shalat termasuk shalat lima waktu yang diikuti rata-rata 5 shap dengan jumlah satu 
shaf 40 orang. Salat jumaat diikuti oleh warga sekitar masjid juga pendatang dengan 
jumlah 1.300-1.600 jamaah. Salat Tarawih Bulan Ramadhan diikuti rata-rata 20 shap 
atau mencapai lebih dari 800 jamaah. Idul Fitri  dan Idul Adha dengan jemaah 
membludak sampai ke tempat parkir, Alun-alun bahkan sampai jalan dengan jumlah 
jemaah 5.000 orang. Salat jenazah dari masyarakat sekitar masjid. Kedua Zakat, 
Zakat Mal dan Zakat Fitrah ada panitia pengelolaan tersendiri. Qurban yang biasa 
dilaksanakan tiap bulan Haji rata-rata memotong 15 ekor kambing dan tiga ekor sapi. 
Ketiga Hari Besar Islam, peringatan hari besar Islam dan momen tertentu tentang 
dakwah diagendakan dalm kegiatan tahunan mulai dari menyambut tahun baru Islam, 
perayaan Maulid Nabi, menyambut isra miraj, gema ramadhan sampai nuzulul quran. 
Keempat Pendidikan dan Dakwah, dilaksanakan secara berkala dan continue. Sasaran 
pendidikan dan dakwah selain masyarakat umum juga ada pendidikan ceramah bagi 
abang penarik becak yang berjumlah 100 orang. Kelima Balai Nikah, masyarakat 
Sumedang dan sekitarnya membiasakan unutuk akad nikah di Masjid Agung 
Sumedang sesuai dengan ajaran Rasullah SAW. Keenam shaum, selain salat tarawih 
ada juga kegiatan kuliah tujuh menit, kuliah subuh, pesantren kilat, tabligh akbar 
 
 
marhaban ya ramadhan, nuzulul quran dan tadarusan, tajil atau buka bersama dengan 
pengurus, karyawan, pemerintahan serta masyarakat setempat. Dan yang ketujuh 
terakhir menyambut Bulan Haji, Masjid Agung Sumedang Menjadi tempat 
musyawarah yayasan haji, pusat pemberangkatan dan penjemputan haji dari seluruh 
Kabupaten Sumedang. 
Takmir Ibadah Ghoer Mahdlah, merupakan kegiatan sosial Masjid Agung 
Sumedang seperti Khitanan Masal, Santunan Bagi Anak Yatim Piatu, Jompo dan 
Abang Penarik Becak, Balai Pengobatan, Perbaikan Rumah Kumuh, Santunan 
Muallaf dan Musyafir, Kegiatan Ekonomi, Kegiatan Kebudayaan. 
5.  Historiografi  
Historiografi adalah kegiatan menuangkan atau menyusun hasil-hasil 
rekontruksi imajinasi dari masa lampau dengan berdasarkan fakta sejarah. Dengan 
kata lain, cakupan ini berupa penulisan sejarah (History as written). Dari hasil 
penafsiran fakta selanjutnya dijadikan kisah yang relevan sesuai dengan jejak-
jejaknya. Sistematika penulisan ini disistematikakan kedalam beberapa bagian, 
yaitu : 
BAB I Pendahulaun yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Perumusan 
Masalah, Tujun Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan Langkah-langkah Penelitian. Bab 
ini merupakan kerangka dasar pemikiran dan kemudian menjadi pijakan dalam 
memulai penelitian dengan objek Masjid Agung Sumedang. 
BAB II berisi Gambaran Umum Masjid Agung Sumedang yaitu Sejarah 
Berdirinya Masjid Agung Sumedang, dan Struktur kepengurusan DKM Masjid 
Agung Sumedang tahun 2008-2015. 
 
 
BAB III berfokus pada Kegiatan Sosial Keagamaan di Masjid Agung 
Sumedang yaitu Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat Sumedang, Kegiatan 
Masjid Agung Sumedang dalam bidang Dakwah, Pendidikan, Sosial, Respon 
Masyarakat Kabupaten Sumedang terhadap Kegiatan Sosial Keagamaan di Masjid 
Agung Sumedang tahun 2008-2015. 
BAB IV merupaka kesimpulan, bagian terakhir yang didalamnya memuat 
kesimpulan, serta menjadi jawaban dari keseluruhan masalah yang dirumuskan 
pada rumusan masalah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
